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BAB VI 

PENUTUP 

 

1.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Peran BumDes dalam Pemberdayaan 

Petani Garam Di Desa Lolong Kecamatan Nagawutung Kabupaten Lembata diperoleh 

kesimpulan Peran BumDes Dalam Pemberdayaan Petani Garam Di Desa Lolong 

Kecamatan Nagawutung Kabupaten Lembata sudah berjalan dengan baik yang ditandai 

dengan meningkatnya pendapatan dalam usaha produksi garam, Adanya kerja sama 

dalam tahapan proses produksi garam antara kelompok petani garam dengan 

masyarakat Desa Lolong. Adapun Peran BumDes dalam meningkatkan usaha produksi 

garam di Desa Lolong Kecamatan Nagawutung Kabupaten Lembata yang belum 

maksimal hanya sebatas dalam dan sarana prasarana pendukung dalam usaha produksi 

garam. Adapun rincian kesimpulanya sebagai berikut : 

1.1.1 Adanya Kerja Sama Dalam Tahapan Proses Produksi Garam antara 

Kelompok Petani Garam Dengan Masyarakat Desa Lolong 

Partisipasi masyarakat dalam mendukung kegiatan yang dilakukan BumDes 

sangatlah penting. Dengan adanya kerjasama yang terjalin antara masyarakat Desa 

Lolong dan kelompok petani garam ini juga demi mendukung perkembangan kegiatan 

usaha produksi garam yang ada di Desa Lolong  
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1.1.2 Meningkatnya Pendapatan Dalam Usaha Produksi Garam 

Dapat diketahui bahwa para petani garam setelah panen, hasil penjualan garam 

digunakan untuk mengangsur pinjaman yang dipinjam dari koperasi, memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan membayar uang sekolah anak. Hal terealisasi karena terjadi 

peningkatan produksi garam yang berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

petani garam guna memenuhi semua tuntutan kebutuhan hidup. 

1.1.3 Pembangungan Sarana Prasarana 

BumDes Sinar Labanawo memanfaatkan saran dan prasarana penunjang dalam 

mendukung usaha produksi garam di Desa Lolong masih belum maksimal. BumDes 

juga melakukan pembangunan penambahan arena lahan yang digunakan dalam usaha 

produksi garam. Selain itu juga penyediaan beberapa alat yakni, terpal geomembran, 

mesin sedot, ember pengangkut garam, alat pengais, dan meja pengeringan.  Namun 

plastik kemasan yang digunakan untuk pengemasan garam masih menggunakan 

kantong plastik biasa.  

1.1.4 Membuka Lapangan Pekerjaan 

Bahwa dengan menemukan potensi desa yang dapat dikembangkan melalui 

pengelolaan usaha/bisnis. Usaha produksi garam yang ada di Desa Lolong dapat 

menjadi lapangan pekerjaan bagi warga masyarakat Desa Lolong. Terlebihnya bagi 

para kaum remaja, sehingga dapat melakukan suatu kegiatan yang lebih bermanfaat 

dan bernilai.  
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1.1.5 Melakukan Upaya Pemasaran Produksi Garam  

Kemampuan  BumDes Sinar Labanawo dalam mengelola usaha produksi garam 

cukup baik. Namun BumDes belum memiliki akun media sosial seperti Facebook. 

IG,Website sebagai sarana untuk melakukan promosi produksi garam yang dihasilkan. 

Diharapkan BumDes bisa memiliki sarana media sosial yang nantinya akan dimanfaat 

untuk melakukan produksi usaha garam yang dihasilkan. Sehingga usaha produksi 

garam di Desa Lolong dapat terkenal dikalangan masyarakat luas. 

 

1.2 SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan          oleh 

peneliti adalah : 

1. Diharapkan untuk Badan Usaha Milik Desa Sinar Labanawo agar kedepannya 

dapat memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan hasil usaha produksi 

garam yang dihasilkan di Desa Lolong. Sehingga dengan adanya promosi 

melalui media sosial, garam produksi Desa Lolong dapat diketahui banyak 

orang. 

2. Untuk sarana dan prasarana pemasaran garam, BumDes dapat mengganti 

plastik kemasan menjadi plastikkemasan yang menjadi ciri khas garam Desa 

Lolong, sehingga nilai jualnya dapat lebih tinggi di pasaran. 

3. Diharapkan kedepannya ada penambahan lokasi area tambak garam, dan tetap 

menjadikan usaha produksi garam sebagai usaha produksi unggulan yang ada 

di Desa Lolong. 
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